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BAB 1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Dalam era digital saat ini, pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi telah
menjadi keharusan bagi banyak sektor, termasuk sektor pemerintahan. Kemajuan teknologi
informasi dan komunikasi telah memberikan peluang besar untuk meningkatkan efektivitas
dan efisiensi manajemen kepegawaian di sektor pemerintahan. Penelitian yang dilakukan
oleh Johnson (2019) menegaskan bahwa pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi
dalam sektor pemerintahan sangat penting untuk mengoptimalkan pelayanan kepegawaian
dan mencapai tujuan-tujuan strategis pemerintah.

Pelayanan kepegawaian yang optimal memiliki dampak positif yang signifikan bagi
sektor pemerintahan. Pertama, dengan adanya sistem informasi manajemen pelayanan
online, proses pelayanan kepegawaian dapat dilakukan dengan lebih cepat dan efisien.
Pegawai dapat mengakses layanan kepegawaian secara online, seperti pengajuan cuti,
pelaporan absensi, dan pengajuan permohonan izin, tanpa perlu lagi menghadiri proses
manual yang memakan waktu. Hal ini akan menghemat waktu dan biaya, baik bagi pegawai
maupun instansi pemerintah (Johnson, 2019). Selain itu, pemanfaatan teknologi informasi
dan komunikasi dalam manajemen kepegawaian juga akan meningkatkan transparansi.
Melalui sistem informasi yang terintegrasi, data kepegawaian dapat diakses secara real-time
dan dengan mudah oleh pihak yang berwenang. Hal ini akan meminimalkan kesalahan dan
manipulasi data serta meningkatkan akuntabilitas dalam manajemen kepegawaian.
Pegawai dan manajemen dapat melihat dan memantau informasi kepegawaian secara
transparan, sehingga membangun kepercayaan dan meningkatkan transparansi di sektor

pemerintahan (Johnson, 2019).

B. TUJUAN
Inovasi yang dituju dalam konteks ini adalah meningkatkan efektivitas dan efisiensi
manajemen kepegawaian di sektor pemerintahan melalui pemanfaatan teknologi informasi

dan komunikasi.



C. MANFAAT

Inovasi dalam pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam manajemen

kepegawaian di sektor pemerintahan memberikan manfaat dalam hal efisiensi operasional,

penghematan biaya, peningkatan transparansi, peningkatan akuntabilitas, dan peningkatan

kepuasan pegawai. Manfaat-manfaat ini dapat membantu

D. KECEPATAN PENCIPTAAN INOVASI DAERAH

Sejalan dengan semakin berkembangnya penerapan ilmu teknologi dan informasi pada

pembangunan di Indonesia, studi-studi tentang inovasi kian menarik untuk terus dikaji,

terutama kaitannya dengan kegiatan pembangunan. Adapun sifat-sifat ekstrinsik inovasi

meliputi :

1. Kesesuaian (compability) inovasi dengan lingkungan setempat (baik lingkungan

fisik, sosial budaya, politik, dan kemampuan ekonomis masyarakatnya).

Tingkat keunggulan relatif dari inovasi yang ditawarkan, atau keunggulan lain yang
dimiliki oleh inovasi dibanding dengan teknologi yang sudah ada yang akan
diperbaharui/digantikannya, baik keunggulan teknis (kecocokan dengan keadaan
alam setempat, tingkat produktivitasnya), ekonomis (besarnya biaya atau
keuntungannya), manfaat non ekonomi, maupun dampak sosial budaya dan politis

yang ditimbulkannya.

Adapun dalam inovasi ini, dilakukan dengan metode seefisien mungkin dan seefektif

mungkin dengan menggunakan ilmu pengetahuan dan teknologi. Proses Kkecepatan

penciptaan inovasi daerah ini dikerjakan selama 1-3 bulan.

Tahapan kegiatan dalam pembentukan inovasi ini dapat disajikan sebagai berikut :

Tahapan April Mei Juni
1 2 3141 2 3 4

Mengidentifikasi
kebutuhan atau
masalah yang ada
di masyarakat:

1. Penelitiandan
Pemahaman
2. Pengumpulan
Informasi
3. Analisis

Masalah




4. Pernyataan

Masalah
Merancang
inovasi secara
detail :

1. Definisi

Tujuan.

2. Ideasidan

Konsep.

3. Pemilihan

Konsep.

4. Rancangan

Detail
5. Prototipe dan

Uji Coba.

6. Perencanaan

Implementasi
Melakukan uji
coba untuk
memastikan
fungsionalitas
dan kualitas:

1. Perencanaan
Uji Coba

2. Pembuatan
Prototipe

3. Pemilihan
Pengguna atau
Sampel

4. Pelaksanaan
Uji Coba

5. Evaluasi Hasil
Iterasi dan
Perbaikan

6. Uji Coba
Lanjutan
(Opsional)

7. Kesiapan
Peluncuran

Melakukan
peluncuran
inovasi:

1. Persiapan
Strategis
2. Pengembanga




n Pemasaran
3. Kesiapan

Produk

4. Komunikasi
Internal

5. Peluncuran
Resmi

6. Pemantauan
dan Evaluasi
7. Iterasi dan

Pengembanga
n Lanjutan

8. Skalabilitas
dan
Pertumbuhan

Melakukan

monitoring dan

evaluasi :

1. Penetapan
Kriteria
Evaluasi

2. Pengumpulan
Data

3. Analisis Data

4. Perbaikandan
Iterasi

5. Pemantauan
Kontinu

6. Pembelajaran
dan Adaptasi

E. PENGGUNAAN IT (INFORMASI DAN TEKNOLOGI )

Teknologi informasi saat ini telah berkembang sangat pesat. Penerapannya dapat
menjadi sangat penting dan sangat membantu bagi pekerjaan manusia. Beberapa manfaat
teknologi informasi antara lain mendapatkan informasi secara cepat dan mudabh, efisiensi
waktu dan biaya, serta mempermudah komunikasi. Dalam bidang perpustakaan,
pemanfaatan teknologi informasi dapat meningkatkan kualitas pelayanan perpustakaan
agar lebih efektif dan efisien. Sebagai contoh seorang pengguna ingin mengunjungi sebuah
perpustakaan di kota tertentu, tetapi ia belum mengetahui lokasi perpustakaan tersebut.
Salah satu solusi yang ditawarkan terkait dengan teknologi informasi dalam bidang

perpustakaan adalah dengan menggunakan peta digital yang diimplementasikan melalui



aplikasi smartphone. Dengan peta digital, setiap penggunanya dapat memakai peta yang
lebih interaktif dari sekadar gulungan kertas. Kelebihan yang lain adalah pada peta digital
mudah disimpan dan dipindahkan dari satu media penyimpanan ke media penyimpanan
yang lain. Untuk hal itu inisiator inovasi menerapkan kemudahan layanan informasi dengan

didukung aplikasi android. berikut layanan informasi dapat diakses dengan menginstal hal

berikut :
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F. SIGNIFIKANSI
Peraturan Walikota (PERWALI) Kota Bekasi Nomor 81 Tahun 2019 tentang Standar

Pelayanan Minimal di Lingkungan Pemerintah Kota Bekasi menjadi acuan dalam inovasi
program ini. Dalam konteks Indonesia, pelayanan kepegawaian telah diatur melalui

berbagai regulasi yang ada. Salah satu peraturan yang menjadi acuan utama adalah



Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara (ASN). Undang-
Undang ini mengatur mengenai penerimaan, pengangkatan, dan pengelolaan ASN, serta
tugas, hak, dan kewajiban mereka. Selain itu, Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi (KemenPAN-RB) juga telah menerbitkan peraturan dan kebijakan
terkait manajemen kepegawaian (KemenPAN-RB, 2018). Namun, meskipun regulasi ini
telah ada, masih terdapat tantangan dalam implementasinya, terutama terkait dengan

proses yang terbilang masih manual dan tidak efisien.



BAB I
KERANGKA PIKIR

A. KEBAHARUAN INOVASI

Ide Sistem Informasi Manajemen Pelayanan Online Kepegawaian menawarkan kebaruan
yang signifikan dalam meningkatkan pelayanan kepegawaian di Indonesia. Dengan
mengadopsi teknologi informasi dan komunikasi yang canggih, inovasi ini akan
mengintegrasikan seluruh proses manajemen kepegawaian ke dalam satu sistem yang
terpusat dan terkoneksi. Melalui sistem ini, pegawai akan mendapatkan akses mudah dan
praktis untuk mengajukan cuti, melaporkan absensi, mengajukan permohonan izin, dan
mengelola data kepegawaian secara real-time. Salah satu keunggulan utama dari sistem ini
adalah kemampuannya untuk memberikan pelayanan kepegawaian yang efisien dan akurat.
Dengan adanya sistem yang terintegrasi, manajemen data kepegawaian dapat dilakukan
dengan lebih efektif, menghindari duplikasi data dan kesalahan yang mungkin terjadi pada
proses manual. Pengaturan jadwal kerja pegawai juga akan menjadi lebih teratur dan
terpantau, sehingga meminimalkan ketidaksesuaian dan konflik yang mungkin timbul.

Selain itu, sistem ini juga akan memungkinkan penugasan tugas kepada pegawai dengan
lebih terarah dan tepat waktu. Melalui sistem yang terkoneksi, manajer atau atasan dapat
dengan mudah melihat ketersediaan dan kompetensi pegawai, serta mendistribusikan
tugas dengan lebih efisien. Hal ini akan meningkatkan produktivitas pegawai dan
memastikan bahwa tugas-tugas diberikan kepada orang yang paling tepat dalam waktu
yang sesuai. Dengan implementasi inovasi ini, diharapkan akan terjadi peningkatan
signifikan dalam produktivitas dan kepuasan pegawai. Pegawai akan merasakan
kemudahan dan kenyamanan dalam mengakses layanan kepegawaian, memungkinkan
mereka untuk fokus pada tugas-tugas inti dan meningkatkan kinerja mereka. Selain itu,
transparansi dan akuntabilitas dalam manajemen kepegawaian juga akan meningkat,
karena semua informasi dan aktivitas tercatat secara digital dan dapat diakses dengan

mudah oleh pihak terkait.

B. DESAIN INOVASI
Rancang bangun inovasi Sistem Informasi Manajemen Pelayanan Online Kepegawaian

akan melibatkan beberapa komponen kunci. Pertama, diperlukan pengembangan aplikasi



web atau mobile yang user-friendly dan mudah diakses oleh seluruh pegawai. Aplikasi ini
akan menyediakan berbagai fitur pelayanan kepegawaian dan integrasi dengan basis data
yang terpusat. Kedua, diperlukan infrastruktur jaringan yang handal dan aman untuk
mendukung konektivitas dan aksesibilitas sistem. Selain itu, sistem ini akan memanfaatkan
teknologi identifikasi unik untuk memastikan keamanan data dan mencegah akses yang
tidak sah. Terakhir, perlu adanya pelatihan dan sosialisasi kepada seluruh pegawai terkait
penggunaan sistem ini, sehingga mereka dapat memanfaatkan layanan dengan baik dan
memahami manfaat yang diperoleh.

Dengan adanya Sistem Informasi Manajemen Pelayanan Online Kepegawaian,
diharapkan efektivitas dan efisiensi pelayanan kepegawaian di Indonesia dapat
ditingkatkan. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi akan memberikan
kemudahan akses, penghematan waktu dan biaya, serta meningkatkan transparansi dalam
manajemen kepegawaian. Regulasi yang ada perlu didukung oleh inovasi seperti ini guna
menjawab tantangan yang ada dan mencapai tata kelola kepegawaian yang lebih baik di

masa depan.

C. PROSES INOVASI YANG DIHASILKAN

Inovasi daerah yang kami buat memiliki mekanisme pelayanan yang cepat dan dapat
beradaptasi dalam lingkungan yang dinamis, sehingga perusahaan dituntut untuk mampu
menciptakan pemikiran baru, gagasan baru dan menawarkan produk yang inovatif serta
peningkatan pelayanan yang memuaskan pengguna. Inovasi kami bisa menghasilkan proses

hanya dalam waktu 1 hari.



BAB III
PENUTUP

Kegiatan inovasi Dalam kesimpulan, pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi dalam manajemen kepegawaian di sektor pemerintahan memiliki manfaat yang
signifikan. Dengan adanya sistem informasi manajemen pelayanan online, proses pelayanan
kepegawaian menjadi lebih cepat, efisien, dan menghemat waktu serta biaya. Penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi juga meningkatkan transparansi dalam manajemen
kepegawaian dengan memungkinkan akses real-time dan mudah terhadap data
kepegawaian oleh pihak yang berwenang. Ini mengurangi kesalahan dan manipulasi data
serta meningkatkan akuntabilitas dalam sektor pemerintahan. Selain itu, penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi juga berpotensi meningkatkan kepuasan pegawai dan
memperkuat kepercayaan di antara semua pihak yang terlibat. Dalam era digital yang terus
berkembang, inovasi dalam pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam
manajemen kepegawaian menjadi sangat penting untuk mencapai tujuan-tujuan strategis
pemerintah dan meningkatkan efektivitas serta efisiensi sektor pemerintahan secara

keseluruhan.
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